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Setelah mengikuti seminar ini para peserta 

diharapkan: 

VMampu meningkatkan kompetensi 

professional dalam strategi pemecahan 

masalah dan pengambilan Keputusan di 

tempat kerja

VMeningkatkan kemampuan menggunakan 

berbagai metode dan alat dalam problem 

solving & decision making

VDapat menerapkan metode dan tools 

problem solving & decision making secara 

cepat, tepat dan efektif 

Manfaat Seminar
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Adaptasi  Eksternal  & 

Internal Corporation

SDM Berkualitas  

Professional 

Adaptor Die

Positive Negative

Internal Strengths (S) Weakness (W)

External Opportunities (O) Threats (T)

Global Change

ÅGlobal War

ÅGlobal Recession

ÅGlobal 

Competition

Kenichi 

Ohmae
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Kompetensi  

Profesional

Orientasi 

Kepemimpinan

Manusia

(PEOPLE)

Pekerjaan

(TASK)

Communication 

Skill

Managing 

Task

ÁKnowledge

ÁSkill

ÁAttitude

Pemimpin

TARGET

Strategic Management 

(Visi , Misi , Corporate Strategic)

Team Work 

Skill

Managing 

People

Motivation Skill

ÁPDCA (Plan, Do, Check, Act)

ÁPOAC (Planning, Organizing, 

Actuating, Control )

ÁManagerial

ÁAchievement 

& Action

ÁPersonal & 

Effectiveness

ÁHuman Services

ÁCompetency 

Cognitive (Creative & 

Rational)

1. Problem

2. Potential Problem

3. Project Continous 

Improvement

4. New Business 

Opportunity



Problem

Definisi

Penyebab
Å Perbedaan 
Å Perubahan 

Standar vs 

Aktual

ĄĊ%

Solusi

ÅMan
ÅMesin
ÅMaterial
ÅMethod
ÅMoney
Å dll

Proses 

Masalah

Method & 

Tools

Tindakan

Solusi

Corrective 

Action

Preventive 

Action

Thinking Methods

Batas

Waktu

Ruang

Sumberdaya

Planned

Unplanned

ÅTarget kerja

ÅPerubahan: sistem, alat/mesin, kerja, 

produk

ÅInternal

ÅEksternal

Creative Thinking

Rational Thinking

Situasi Genting
Tidak 

Genting

Penting
1. 

Segera

2.

Rencanakan

Tidak 

Penting
3.

Pertimbangkan

4.

Tunda
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Keputusan  

Ąpilihan   solusi  

atas masalah  yang 

paling  tepat   

sesuai dimensi  

waktu  ruang  & 

sumber  daya   saat  

itu , dan dapat  

dipertanggung -

jawabkan

Prosdem Kepneur 

Tregoe Model, PDCA, 

PICA, FMEA, RCA / 5-

Whys, 5W+2H,  7 Tools, 

SCAMPER, dll

Proses Berpikir& Problem Solving



Konsep  Problem  & Problem  Solving
Å George R. Terry Ą Problem adalah keadaan yang 

menimbulkan kesenjangan antara kondisi yang diharapkan 

dengan kenyataan yang terjadi sehingga membutuhkan 

tindakan penyelesaian.

Å James Stoner Ą Problem adalah situasi yang 

menghambat organisasi atau individu dalam mencapai 

tujuan yang telah ditetapkan.

Å John Dewey Ą Problem solving adalah proses berpikir 

reflektif untuk menemukan solusi melalui langkah-langkah 

logis dan sistematis.

Å George Polya Ą Menurut Polya, problem solving adalah 

usaha mencari jalan keluar dari kesulitan untuk mencapai 

tujuan yang tidak segera dapat dicapai.
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Konsep Problem & Problem Solving



Metode dan Process  Problem  Solving :
1. Metode SWOT (Strength, Weakness, Opportunity, 

Treats) Analysis 

2. Model Kepneur Tragoe Model: Analisis Situasi, Analisis 

Persoalan, Analisis Keputusan dan Analisis Persoalan 

Potensial

3. Model PDCA - W. Edwards Demin: (Plan, Do, Check, 

Act)

4. Metode Root Cause Analysis (RCA)

5. Metode Scientific Problem Solving

6. Metode IDEAL Problem Solving

7. Metode Design Thinking ï Model EDIPT (Empathize, 

Define, Ideate, Prototype, Test)

8. Metode Creative Problem Solving (CPS)
7

Problem Solving Methode & Process



Sebutkan  

Temuan  di area 

kerja  Anda

Variabel -01 

(Target)

Variabel - 

02

(Actual)

Definisi Contoh  

Problem ÅTarget

ÅStandar

ÅNorma

ÅActual Perbedaan Standar dan 

Actual yang sudah  

mengganggu  system 

(system berhenti /Stop)

Ban Mobil std 

tekanannya 35  

aktualnya 0

(Mobil Tidak Bisa 

Berjalan)

Potential 

Problem

ÅTarget

ÅStandar

ÅNorma

ÅActual Perbedaan Standar dan 

Actual tetapi belum  

mempengaruhi  system, 

tetapi  suatu  saat  akan 

menjadi  masalah

Ban Mobil std tekanan 

35  aktualnya 20 

(kempes)

(Mobil Bisa Berjalan)

Project 

Continuous 

Improvement

ÅTarget

ÅStandar

ÅNorma

ÅActual Project Memperbaharui  

atau Meningkatkan  

Standar  (Target/Norma)  

Target tahun 2023 

anda telah tercapai. 

Anda berinisiatif 

meningkatkan Target 

2024

New Business 

Opportunity 

Belum Ada 

Std / Target 

Professional melihat  

Peluang  Baru  yang diduga 

dapat meningkatkan 

Kinerja  Bisnis (P = R ï C)

Melihat Peluang Baru 

saat Melakukan studi 

banding di tempat 

competitor dll
8

Penjelasan



Analisis Analisa Keputusan Analisis  

Persoalan  

Potensial  

(Risk 

Analysis)

Sebutkan  

Temuan  di 

area kerja  

Anda

Deskripsi Analisis  

Situasi

Analisis  

Persoalan  

(Faktor2 

Penyebab 

Utama)

Solusi 

Creative & 

Innovative 

(ATMI &  

SCAMPER)

Solusi 

Rational

(Verifikasi)

- Final 

Decision

Problem di 

Tempat Kerja

Potential  

Problem

Project 

Continuous 

Improvement

New Business 

Opportunity

(P = R - C)
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Strategic Problem Solving & Decision Making



10

Contoh-Contoh Tantangan / Problem Pemda Toba

1. Infrastruktur dan Konektivitas

2. Pengangguran dan Lapangan Kerja

3. Pengelolaan Pariwisata

4. Kemiskinan dan Ketimpangan Desa

5. Tata Kelola Pemerintahan dan SDM ASN

6. Konflik Lahan dan Investasi

7. Pertanian dan Harga Komoditas

8. Pendidikan dan Kualitas SDM

9. Pelestarian Budaya Batak

10. Lingkungan dan Danau Toba

11. Problem Spiritual : Formalitas Agama yang Tinggi, Generasi Muda Mulai 

Menjauh dari Kehidupan Rohani, Sinkretisme dan Kepercayaan 

Tradisional, Konflik Sosial dan Relasi Kekerabatan, Tantangan Ekonomi 

yang Mempengaruhi Spiritualitas, Menurunnya Keteladanan Spiritual, 

Alkohol dan Masalah Sosial, Kurangnya Pemuridan dan Pendidikan 

Alkitab, Pergeseran Nilai Budaya dan Rohani, dll

Contoh -Contoh Tantangan / Problem Pemda Toba



Decision Making Techniques



1. Keputusan ( Decision) adalah suatu reaksi (alternatif solusi) 

yang diambil dengan mempertimbangkan beberapa faktor, dan 

menganalisis konsekuensi dari solusi yang dipilih tersebut.

2. Decision Making adalah studi untuk mengidentifikasi dan 

memilih alternatif terbaik berdasarkan nilai dan preferensi dari 

pengambil keputusan (Robert Harris, 2009)

3. George R. Terry Ą Decision making  - adalah pemilihan satu 

alternatif perilaku dari dua atau lebih alternatif yang ada.

4. James A. F. Stoner Ą Decision making adalah proses yang 

digunakan untuk memilih suatu tindakan sebagai cara 

pemecahan masalah.
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Konsep Decision Making



ÁDecision Making Model Plus -

Minus

ÁDecision Making Model Tree

Diagram

ÁDecision Making Model Pareto

ÁDecision Making Model Kepneur

Treagoe

ÁDecision Making Model AHP

(Analytical Hierarchy Process)

13

Decision Making Methode &  Process



ÁPerception

ÁPriority

ÁAcceptability

ÁDemands

ÁStyle

ÁResources

ÁJudgment

14

Factors Effecting Decision Making
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Proses Pengambilan Keputusan

Á Proses pengambilan keputusan pada dasarnya 

adalah memilih suatu alternatif yang terbaik. 

Á Seperti melakukan penstrukturan persoalan, 

penentuan alternatif-alternatif, penenetapan 

nilai kemungkinan untuk variabel aleatori 

(variable random atau variable acak), penetap 

nilai, persyaratan preferensi terhadap waktu, 

dan spesifikasi atas resiko. 

Á Betapapun melebarnya alternatif yang dapat 

ditetapkan maupun terperincinya penjajagan 

nilai kemungkinan, keterbatasan yang tetap 

melingkupi adalah dasar pembandingan 

berbentuk suatu kriteria yang tunggal.
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Competency Professional 
Strategic Problem Solving & Decision ( Prosdem )



Á Know Your Business: Vision, Mission, Target, 

Strategy

Á Job Competence

Á Competence In Problem Solving & Decision 

Making

Á Competency Cognitive: Creative & Rational 

Thinking

Á Competence In Strategic Management

Á Competence In Leadership & Management Skill

Á Confidence & Assertiveness Skill

ÁMindset & Motivation Professional

Á Communication Skill: Persuasive & Influence 

People

17

Competency Professional  Strategic Prosdem
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Konsep  Diri

Ketahanan Fisik & Psikis

Motivasi

Pengetahuan

Ketrampilan

Sikap

20%

80%

Membaca  Buku

1.Hard Skill (60%)

2.Soft Skill (30%)

3.General Skill (10%)

1.USA: 2500-3500 Hal / Week

2.Jepang : 2000-2500 Hal/Week

3.Singapore: 1000 -1500 Hal/Week

4.Indonesia (Anda): éHal/Week

Chat GPT: https://chat.openai.com/

Google Scholar: https://scholar.google.com/

Library Genesis: https://www.libgen.is/  

Be Professional

https://chat.openai.com/
https://scholar.google.com/
https://www.libgen.is/


SQ

Spiritual Quotient

AQ

Adversity Quotient

IQ

Intelligence Quotient
EQ

Emotional Quotient

Kemampuan  
mengembangkan  imajinasi  & 
berfikir

Kemampuan  untuk  memeriksa  

dan menganalisa  perasaan

Kecerdasan  yang diperlukan  

dalam  menghadapi  rintangan  

dan hambatan

Kemampuan  menentukan  
yang benar  dan yang salah

19

PQ

Physical Quotient

5 Kecerdasan Professional



Cortex

ñPenterjemahò
ñPerasaan Emosiò

1

2

3
4

Short Cut

ñProsesotak mengelola stimulus (informasi) yang masuk melalui

Panca Indra untuk menghasilkan ide atau konsepò
20

Panca Indera

ÅMata

ÅTelinga

ÅHidung

ÅMulut

ÅKulit

ñProses Penalaranò

Proses
Output 

(Ide  / Konsep )
Input 

(Stimulus)

Bank 

Data

3

1. Problem

2. Potential Problem

3. Project Continous 

Improvement

4. New Business 

Opportunity

Competency Cognitive



Lateral Thinking / 

Conceptual /  

Creative Thinking 

Vertikal Thinking / 

Rational / Logika

The Way 

of 

Thinking

Analythical 

Thinking

Critical  Thinking

Complex 
Thinking

Strategic  

Thinking

1. Conceptualizing

2. Applying

3. Analyzing

4. Synthesizing

5. Evaluating

Scientific  

Thinking

1. Identifikasi masalah

2. Merumuskan hipotesis

3. Menguji hipotesis

4. Mengumpulkan 

dan menganalisis data

5. Membuat kesimpulan 

21

Analisis:

1. Situasi

2. Persoalan

3. Keputusan

4. Potensial Problem 

(Resiko)
Terbatas

Tak 

terbatas

1. SWOT Analysis
2. Strategic Formulation
3. Strategic Implementation
4. Strategic Control

1. Proses Berpikir  Kreatif

2. Metode : Brainstorming, 

Mind Mapping, Rapid 

Prototyping

3. Tools: ATM -I & SCAMPER

Competency Cognitive
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Creative Problem Solving



Kreativitas:

ñKemampuan mental dan berbagai 

jenis keterampilan khas manusia 

yang dapat melahirkan 

pengungkapan yang unik, berbeda, 

orisinal, sama sekali baru, indah, 

efisien, tepat sasaran dan tepat 

guna

Sebatang 

Besi = $5

Sepatu Kuda = $10.5

Jarum = $3.285

Per Jam = $250.000

Masalah & Hambatan Professional:

VSumberdaya  semakin terbatas

VDunia  (waktu dan ruang) selalu  

berubah

23

MengapaKreativitasitu Penting?
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Tujuan Creative 

Problem Solving

Mencari Alternatif 

Ide Solusi

Tools

SCAMPER

Metode

ATM-I

7 Tahap Creative Problem Solving:

1. Persiapan ( Preparation )

2. Penyelidikan  (Investigation )

3. Konsentrasi (Concentration)

4. Pengeraman  (incubation)

5. Penerangan  (illumination)

6. Pengujian  (Verification )

7. Penerapan  (Implementation )

Menggali 

Gagasan Kreatif

Brainstorming

Mind -Mapping

Rapid Prototyping

Membangun 

Situasi Kreatif
1. Beta (13-28 cps)

2. Alfa  (07-13 cps)

3. Theta (3.5 - 7 cps)

4. Delta  (<3.5 cps)

Konsep

Berpikir 

Imajinatif 

Tanpa Batas

Creative Thinking Model

cps (cycle per 

second)
ide



7 Steps Creative Problem Solving 

1. Persiapan (Preparation) Menentukan Tema: 

(1) Problem; (2) Potential Problem, (3) Project 

Continuous Improvement, (4) New Business 

Opportunity

2. Penyelidikan (Investigation) Analisis Situasi & Analisis Persoalan

1. Mencari Faktor-Faktor Penyebab

2. Menentukan Faktor Penyebab Utama

3. Konsentrasi (Concentration) Mencari Solusi Creative - SCAMPER

4. Pengeraman (incubation) Mencari Solusi Creative - SCAMPER

5. Penerangan (illumination) Menemukan Alternatif Solusi Creative - 

SCAMPER

6. Pengujian (Verification) Analisis Keputusan & Analisis Persoalan 

Potensial 

7. Penerapan (Implementation) Penerapan ï Analisis Persoalan Potensial 

(Risk Analisis)
25

Creative Problem Solving ðModel 7 Tahap



Level 

Kreatif

ATM-I Tools

1 A = Amati Peningkatan Kualitas 5-Indra Anda: Mata,

Telinga, Hidung, Mulut, Kulit

2 T = Tiru Tahapan Meniru

3 M = Modifikasi Mengubah atau Mengganti

VTerlihat: Bentuk, Ukuran, Warna, dll.

VRasa: Manis,  Asam, Asin, Tawar, Pedas, 

dll

VSuara: Lembut, Keras, dll

VPeraba: Kasar-Halus, Panas-Dingin, dll

VPenciuman: Bau, Harum, dll

4 I = Inovasi Temuan Baru dan Belum Ada Sebelumnya

þAnda harus memikirkan tentang þhal-hal besarÿ ketika Anda mengerjakan hal-hal 
kecil sedemikian rupa sehingga yang terakhir itu berkembang dalam arah yang benar
(Alvin Toffler ùFuturis)

26

Creative Model - ATM-I
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S = Substitusi (Substitute)

K = Kombinasi (Combine)

A = Adaptasi (Adapt)

M = Modifikasi atau memperbesar
(Modify/Magnify)

P = Penggunaan lain (Purpose)

E = Eliminasi atau Memperkecil (Eliminate)

R = Reverse atau mengatur ulang
(Reverse/Rearrange)

SKAMPER berisi pertanyaan pemacu ide kreatif. Dikembangkan 

oleh Alex Osborn dan dilengkapii oleh Bob Eberle

Creative Model - SCAMPER

scamper



Proses Tindakan Description

Proyek  Creative

Ide dari hasil Critical & 

Strategic Thinking (SWOT 

Analysis)

1. Masalah (Problem)

2. Potensi Masalah

3. Project Continous 

Improvement

4. Peluang Bisnis

ñProblem SolvingòMasalah

Sebab-Sebab Yang mungkin

Sebab yang Paling Mungkin

Alternatif  Solusi Pertanyaan

?

Alternatif  

Solusi

Creative  Thinking

Solusi Kreatif Model 

SCAMPER

Substitusi

Kombinasi

Adaptasi

Modifikasi / Memperbesar

Penggunaan Lain

Eliminasi

Reverse / Re-arrange

28

Workshop ðCreative Thinking



Proses Tindakan Description

ñProblem 

Solvingò

Masalah Komplain Pelanggan

Sebab-Sebab

Yang mungkin

1. Aspek manusia: Kowledge, Skill, Attitude

2. Aspek Produk: Kualitas buruk

3. Aspek Distribusi: Terlambat sampai ke pelanggan

Sebab yang 

Paling Mungkin

Setelah proses verifikasi ternyata penyebab utama masalah 

komplain  adalah Produk ïKualitas buruk (nomor 2)

Alternatif  

Solusi

Pertanyaan ? Alternatif  Solusi

Creative  

Thinking

Solusi Kreatif 

Model 

SCAMPER

Substitusi Apakah bahan baku dapat diganti 
dengan bahan lainya?

Bisa, Menggunakan bahan
baku jenis lain dan tipe lain

Kombinasi Apakah ada kegiatan yang dapat 

dikombinasikan agar dapat 
mencegah produk bermasalah? 

Operator mesin selain bertugas

memproduksi juga melakukan

fungsi pengawasan (kontrol)

untuk produk-produk yang 
diproduksi

Adaptasi Apakah ada metode sistim 

produksi yang dapat ditiru 

dari perusahan lain atau 

bagian lain  untuk 

diterapkan dibagian 

produksi agar hasilnya lebih 

bagus?

Menggunakan sistem 

produksi dari perusahaan 

lain yang memproduksi 

produk sejenis yang jauh 

lebih baik 

29

Workshop ðCreative Thinking
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Proses Tindakan Description

Mencari 

Alternatif 

Solusi Kreatif 

Model 

SCAMPER

Kategori Kreatif Bentuk Pertanyaan? Jawaban Kreatiff 

Modifikasi / 

Memperbesar 
Apakah ada yang dapat  

dimodifikasi untuk bagian 

mesin atau bagian lainnya 

sehingga permasalahan 

produksi produk rejek dapat 

tertangani?

Melakukan modifikasi mesin

agar menghasilkan produk

yang berkualitas baik dengan 

mengubah sistim 

produksinya

Penggunaan 

Lain 

Apakah ada alat atau hasil 

produk untuk digunakan 

buat hal yang lain yang lebih 

produktif?

Hasil produksi yang gagal

dimanfaatkan melalui proses

daur ulang untuk dijual untuk 

target market yang lebih 

rendah

Eliminasi Apakah ada sesuatu yang 

dapat dikurangi atau 

diperpendek sistim 

produksinya atau hal yang 

lainnya?

Mengurangi kecepatan

mesin untuk mengurangi

faktor kegagalan produksi

Reverse / 

Re-arrange 

Apakah ada yang dapat 

diatur ulang atau diganti 

sistim nya, mesin, atau 

orangnya?

Mengatur ulang jam kerja

karena kegagalan produksi

sering terjadi waktu shift

malam hari

Workshop ðCreative Thinking



Proses Tindakan Description

Proyek  Creative

Ide dari hasil Critical & 

Strategic Thinking (SWOT 

Analysis)

1. Masalah (Problem)

2. Potensi Masalah

3. Project Continous 

Improvement

4. Peluang Bisnis

ñProblem SolvingòMasalah

Sebab-Sebab Yang mungkin

Sebab yang Paling Mungkin

Alternatif  Solusi Pertanyaan

?

Alternatif  

Solusi

Creative  Thinking

Solusi Kreatif Model 

SCAMPER

Substitusi

Kombinasi

Adaptasi

Modifikasi / Memperbesar

Penggunaan Lain

Eliminasi

Reverse / Re-arrange

31

Workshop ðCreative Thinking
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Problem Solving Tools ðModel PDCA



Tujuan 
Memecahkan 
Masalah & 
Pengambilan 
Keputusan 

Tools

Metode / 
Model

7 Tools

PDCA

Quality 

Control 

Cycle (QCC)

Kepneur 

Tregoe  ï 

Analytical 

Thinking

Konsep

Berpikir Terbatas

New 7 Tools

Sevent QC Tools

1. Flow Chart 

2. Pareto Chart

3. Cause & Effect Diagram

4. Histogram

5. Scatter Diagram

6. Checksheet

7. Control Chart

5 W + 1 H, 5-Whys

Analisis:

1. Situasi

2. Persoalan

3. Keputusan

4. Persolan Poetensial 

(Analisa Resiko)

1. Menentukan  Tema.

2. Menetapkan  Target.

3. Analisis  Kondisi  yang Ada.

4. Analisis  Sebab-Akibat .

5. Rencana  Penanggulangan .

6. Penanggulangan .

7. Evaluasi  Hasil .

8. Standardisasi  dan Tindak  

lanjut .

New 7 Tools

1. Affinity Diagram

2. Relations Diagram

3. Tree Diagram

4. Matrix Diagram

5. Process Decision Program 

Chart (PDPC) Method

6. Arrow Diagram

7. Matrix/Data Analysis

Problem Solving Tools ðModel PDCA



PDCA QCC Tools Contoh

Plan 1. Menentukan Tema

(Problem)

Brainstorming, Pareto, 

Control Chart, Histogram

Komplain Pelanggan Eksternal

2. Menetapkan Target. Diagram Garis, 5-Whys Menurunkan Jumlah Komplain Pelanggan 5% 

menjadi Zero Complain atau sekurang-

kurangnya dibawah 1% dari total produk yang 

dikirim ke Customer periode 3 bulan  

kedepan

3. Analisis Kondisi 

yang Ada

Flow Chart, Diagram 

Sebab-Akibat, Diagram

Scatter, Check Sheet

Berdasarkan Analisa Siituasi dan Kondisi 

Dengan Statistik, Komplain terjadi oleh faktor 

manusia, mesin dan materia

4. Analisis Sebab-

Akibat

Diagram Sebab-Akibat, 

Diagram Scatter, 5M+1E

Berdasarkan Analisa Penyebab mak 

kompalin oleh Faktor Manusia (SDM) yang 

kurang terampil

5. Rencana 

Penanggulangan

Time Table, 5W + 1H, 

SCAMPER

Alternatif Solusi terbaik adalah Memberikan 

Pelatihan ñservice excellenceò kepada SDM 

(Hipotesis)

Do 6. Penanggulangan Time Table, 5W + 1H, 

SCAMPER

Dilaksanakan Pelatihan ñService Excellenceò 

16 jam pertemuan

Check 7. Evaluasi Hasil Pareto & Diagram Garis, 

Histogram

Setelah SDM ditraining ternyata terjadi 

peningkatkan kepuasan pelanggan dan 

complain berkurang mencapai  5%

Act 8. Standardisasi dan 

Tindak lanjut.

Check Sheet & Control 

Chart

Solusi Training SDM ñService Excellenceò 

diwajibakan (standarisasi) bagi semua 

karyawan

34

Model PDCA ð8 Langkah 7 Alat
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Problem Solving Tools ðModel Kepner Tregoe



Analisis 
Situasi

Analisis 
Persoalan

Analisis 
Keputusan

Analisis 
Potensial 
Problem

36

PROBLEM

Problem Solving Tools ðModel Kepner Tregoe
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PERSOALAN
II. MEMECAHKAN 

PERSOALAN 

PENYIMPANGAN

1.Perincian rumusan 

penyimpangan
ÅApa

ÅDimana

ÅBilamana

ÅLuas

2.Mencari Sebab-sebab 

yang Mungkin
Perubahan:

ÅDalam Perbedaan

ÅPlus perbedaan

3.Mencari sebab-sebab 

yang paling mungkin
ÅCocok dengan fakta?

ÅCocok dengan bukan 

Fakta?

4.Menguji kebenarannya
A

N
A

L
IS

IS
 P

E
R

S
O

A
L

A
N

KEPUTUSAN

A
N

A
L

IS
IS

 K
E

P
U

T
U

S
A

N

III. MEMILIH DIANTARA 

BEBERAPA ALTERNATIF

1.Menentukan sasaran-

sasaran
ÅMeninjau sumber-sumber & 

hasil

ÅSasaran-sasaran  mutlak: 

BATASNYA

ÅSasaran-sasaran 

keinginan: Bobotnya

2.Mencari /Mengembangkan 

Alternatif

3.Membandingkan dengan 

yang:
ÅMutlak: Jalan/tidak jalan

ÅKeinginan: Menilai

4.Konsekuensi yang 

merugikan
ÅMungkin?

ÅGawat? 

RENCANA 

PELAKSANAAN

A
N

A
L

IS
IS

 P
E

R
S

O
A

L
A

N
 P

O
T

E
N

S
IA

L

IV. MENJAMIN BERHASILNYA 

PELAKSANAAN

1.Menentukan daerah-

daerah kritis
ÅPrioritas

2.Menentukan persoalan-

persoalan potensial
ÅMungkin

ÅGawat

Åprioritas

3.Meramalkan sebab-sebab 

yang mungkin
ÅPrioritas

4.Memilih tindakan:
ÅPencegahan terhadap 

sebab

ÅProteksi terhadap 

persoalan

5.Sistim informasi: kapan, 

siapa dan bagimana tindakan 

penjagaan dilaksanakan

PEKERJAAN 

ANDA

I. ANALISIS SITUASI
1. Memisah-misahkan 

2. Menentukan Prioritas 

3. Menempatkan

APA MASALAH -

MASALAHNYA

Problem Solving Tools ðModel Kepner Tregoe
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Masalah  Tunggal Prioritas  Menempatkan  (Pilihan 

Tindakan): 

1. AP (Analisis Persoalan)

2. AK (Analisis 

Keputusan)

3. APP (Analisis Persoalan 

Potensial

Contoh:

ÅKomunikasi Tidak Harmonis

ÅSDM tidak berkualitas

ÅTurn Over Karyawan Tinggi

ÅKomplain Pelanggan 

Meningkat

1. Turnover Karyawan 1. AP-AK-APP

2. SDM tidak berkualitas 2. AK

3. Komunikasi 3. AS-AP-AK-APP

4. Komplain Pelanggan 4. AK-APP

ContohïAnalisa Situasi
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PERTANYAAN RINCIAN FAKTA

(informasi 

kejadian ïTKP)

BUKAN FAKTA

(dapat terjadi tetapi 

ternyata tidak)

PERBEDAAN 

(Dalam hal manakah 

fakta berbeda dari 

bukan fakta-Sudah ada 

sejak awal)

PERUBAHAN

(Kejadian yang timbul pada 

saat deviasi dimulai. Yang 

telah terjadi dalam 

perbedaan)

Siapa? Level Staff 

Berhenti bekerja

Level Staff Tetap - ÁLevel Staff Berhenti 

bekerja

Apa? ÅTugas rangkap 

(job des)

ÅGaji & 

Tunjangan  

rendah

ÅTetap 

ÅGaji Tetap

Tugas Rangkap 

(Jobdes berbeda)

ÁTugas rangkap

ÁGaji & Tunjangan rendah

Dimana? Majalah ñMy 

Babyò

ñMy Boyò, ñMy Girlò, 

ñMy Dadò, ñMy Momò

Majalah ñMy Babyò

Bilamana? Periode Jan-

Mar

Tetap - Periode Jan-Mar

Berapa? Meningkat  50% tetap - Meningkat  50%

SEBAB -SEBAB YANG MUNGKIN

(dikembangkan dari perubahan dalam bidang perbedaan)

SEBAB YANG PALING MUNGKIN

(memeriksa apakah sebab-sebab tadi cocok dengan 

òfaktaò atau òbukan faktaò. Catatlah asumsi-asumsi yang 

diperlukan)

1. Tugas Rangkap Gaji dan Tunjangan Relatif Rendah

2. Gaji & Tunjangan Rendah

Verifikasi 

(langkah-langkah verifikasi)
ÅSurvei Gaji

ÅSurvei Kepuasan Karyawan

Deskripsi Penyimpangan: Turnover Karyawan Meningkat  di ñMajalah  Babyò

ContohïAnalisa Persoalan
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SASARAN
Alternatif Calon Karyawan

Joko Jono Susi Susan

MUTLAK INFO
Jalan

/Tidak
INFO

Jalan

/Tidak INFO

 Jalan

/Tidak
INFO

 Jalan
/Tidak

1. Gaji <Rp. 5 Juta/bulan Rp. 4 jt/bln Y 8 N 4.9 jt Y 4.5 jt Y
2. Pengalaman >5 thn 6 thn Y 10 thn Y 7 thn Y 8 thn Y
3. Single Single Y single Y married N single Y

KEINGINAN B INFO

N B
XN

INFO

N B
XN

INFO
N B
XN

INFO

N B
XN

1. Multi Skill 5 4 Skilll 20 100 3 skill 10 50
2. Bersedia Lembur 4 Ya 20 80 ya 20 80
3. Bersedia kerja 

dihari libur 3 Ya 20 60 Tergantung 15 45
4. Memiliki 

kendaraan pribadi 2 Motor 10 20 Mobil 20 40
5. Pribadi Ceria & 

Ekstrovert 1 ya 20 20
Diam dan 
tegas 10 10

Jumlah 280 Jumlah Jumlah Jumlah 225

Note: 

B = Bobot (rangking keinganan anda 1 -10)

N = Nilai ( rangking 1 -10 berdasarkan perbadingan antara info (actual) keinginan tertentu dari alternatif -alternatif pilihan)

ContohïAnalisa Keputusan
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2. 

Daerah 

Kritis (DK)
Skala 

Prioritas 

DK

3. 

Persoalan 

Potensial
M 

(Skala 

Kemungkin

an)

G (Skala 

Kegawatan)

4.

Sebab-sebab 

yang mungkin

5. 

Tindakan 

Pencegahan 

(Preventive)

6. 

Tindakan 

Koreksi 

(Corrective)

7. Sistim 

Informasi 

(5W+1H)

Gaji 1 Berhenti 

Kerja

Tinggi Tinggi 1.Gaji Tidak 

Cukup

2.Tawaran 

Lebih di 

tempat lain

Diberikan 

Tunjangan 

Khusus

Revisi Gaji 

dan 

Tunjangan

Adanya  

keluhan ï

Keluhan 

Karyawan

Sikap 2 Bersikap 

negatif

TInggi sedang Pengaruh 

dari 

lingkungan 

kerja

Diberikan 

coaching & 

counselling 

Berikan 

tindakan 

disiplin

Adanya 

perilaku 

yang 

menyimp

ang

Skill 3 Tidak 

meningkat 

skill

Rendah Rendah Kurang 

pelatihan

Lakukan 

pelatihan 

secara rutin

Tambahkan

pelatihan 

khusus

Mengeluh 

M = Kemungkinan (probabilitas) ; G = Kegawatan (seriousness)

Score: T = Tinggi ; S = Sedang; R = Rendah (ditempatkan pada kolom ñMò & ñGò)

ContohïAnalisa Persoalan Potensial



Masalah Analisis Situasi 

(AS)

Skala Prioritas  

Berdasarkan: 

1. Waktu 

(Penting ï

Genting)

2.Ruang

3.Sumber Daya

Analsisi

Persoalan 

(AP)

ÅFakta / 

Data

ÅTemukan 

Faktor 

Penyebab

Temukan 

Alternatif 

Solusi

Kreatif

ÅMODEL

SKAMPER

ÅLakukan 

Verifikasi

Analisis

Keputusan 

(AK)

ÅUsulan 

Keputusan

Analisa

Potensial 

Problem  

(APP)

Tindakan 

APP:

ÅCorective

ÅPreventive

ÅSistim 

Informasi

Hasil Proses 

Berpikir Kritis 

dan Strategic

Hasil Proses 

Berpikir 

Analisis dan 

Ilmiah

Hasil Proses 

Berpikir 

Kreatif, 

Analisis, dan 

Ilmiah 

Hasil Proses 

Berpikir 

Analisis dan 

Ilmiah

Hasil 

Proses 

Berpikir 

Analisis 

dan Ilmiah

1. .....

2. ....

3. ...

....
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Action Plan Penerapan Hasil Taining di Tempat Kerja:

1. Dapat menemukan lebih dari 10 data informasi ditempat 

kerja setiap hari yaitu: é

1) Problem (minimal 3 temuan)

2) Potential Problem (Risk) (minimal 3 temuan)

3) Project Continous Improvement (minimal 3 temuan)

4) New Business Opportunity (minimal 3 temuan)

2. Dapat Menyumbangkan Ide Solusi Kreatif secara 

Spontan:

1) Problem (minimal 1 ide solusi kreatif)

2) Potential Problem (Risk) (minimal 1 ide solusi kreatif)

3) Project Continous Improvement (minimal 1 ide 

improvement)

4) New Business Opportunity (minimal 1 ide)

3. Dapat Menguji 1-4 Solusi Kretif  Secara Rational

4. Dapat Menerapkannya 1 Solusi Rational Ditempat kerja 

setiap hari kerja

Action Plan Setelah Training
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V Seorang profesional setiap saat harus siap 

menghadapi masalah yang datang kepadanya

V Masalah (problem) memberi kesempatan dan 

peluang kepada profesional untuk meningkatkan karir 

profesionalitasnya 

V Pelajari dan kembangkan teknik-teknik pemecahan 

masalah secara efektif dan efisien

V Berani mengambil keputusan berdasarkan keyakinan 

diri dengan didukung perlengkapan analisa data dan 

fakta secara lengkap dan terinci

V Bertanggungjawab atas segala resiko dan 

konsekuensi dari setiap keputusan yang telah diambil 

dan tidak perlu menyalahkan lingkungan atau 

mencari ñKambing Hitamò

V Siap melakukan perbaikan secara terus menerus

Kesimpulan



45



46

Lampiran



Pendidikan:

Á AKA Bogor ï Diploma Kimia

Á Universitas Indonesia - SE (Marketing)

Á Universitas Indonesia Esa Unggul  ï MM (Finance)

Á Iowa State University ï Ph.D. (Finance Investment)

Á STT Cipanas  ï MTh

Pelayanan :

Á Johnson Ministry (Managing Director)

Á STT Trinity Parapat  - Divisi PR & Misi

Á Yayasan Bina Dunia ï Anggota  Pengurus

Á Yayasan Fajar  Papua Sejahtera ï Wakil Ketua

Á Yayasan LAI ï Komisi  Penyebaran

Á IKA PMK AKA ï Pembina

Á Anggota  Jemaat :  GKI Surya Utama Jak -Bar

Profesi

Á Managing Director - PT  

Johnson Indonesia

Á Trainer Professional

HP/WA: 081289082766

alvonco@ gmail .com

Johnson Alvonco Hutauruk, Ph.D., MTh.

mailto:alvonco@gmail.com
mailto:alvonco@gmail.com
mailto:alvonco@gmail.com




Johnson Alvonco

(Personal)

Johnson Alvonco

https://bit.ly/31Cnktr

Johnson Ministry

http://is.gd/vGn9NF

Johnson_Alvonco

https://www.instagram.c

om/johnson_alvonco/

Johnsonministri

http://is.gd/Ibc7HZ

Johnson Alvonco

https://www.facebook.co

m/johnsonalvonco

Johnson Ministry

http://is.gd/iHpFk1

www.johnson.co.id

Media Sosial



Analisis 
Situasi

Analisis 
Persoalan

Analisis 
Keputusan

Analisis 
Potensial 
Problem

50

PROBLEM

Problem Solving Tools ðModel Kepner Tregoe
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PERSOALAN
II. MEMECAHKAN 

PERSOALAN 

PENYIMPANGAN

1.Perincian rumusan 

penyimpangan
ÅApa

ÅDimana

ÅBilamana

ÅLuas

2.Mencari Sebab-sebab 

yang Mungkin
Perubahan:

ÅDalam Perbedaan

ÅPlus perbedaan

3.Mencari sebab-sebab 

yang paling mungkin
ÅCocok dengan fakta?

ÅCocok dengan bukan 

Fakta?

4.Menguji kebenarannya
A

N
A

L
IS

IS
 P

E
R

S
O

A
L

A
N

KEPUTUSAN

A
N

A
L

IS
IS

 K
E

P
U

T
U

S
A

N

III. MEMILIH DIANTARA 

BEBERAPA ALTERNATIF

1.Menentukan sasaran-

sasaran
ÅMeninjau sumber-sumber & 

hasil

ÅSasaran-sasaran  mutlak: 

BATASNYA

ÅSasaran-sasaran 

keinginan: Bobotnya

2.Mencari /Mengembangkan 

Alternatif

3.Membandingkan dengan 

yang:
ÅMutlak: Jalan/tidak jalan

ÅKeinginan: Menilai

4.Konsekuensi yang 

merugikan
ÅMungkin?

ÅGawat? 

RENCANA 

PELAKSANAAN

A
N
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L
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E

R
S
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A
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O
T

E
N
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L

IV. MENJAMIN BERHASILNYA 

PELAKSANAAN

1.Menentukan daerah-

daerah kritis
ÅPrioritas

2.Menentukan persoalan-

persoalan potensial
ÅMungkin

ÅGawat

Åprioritas

3.Meramalkan sebab-sebab 

yang mungkin
ÅPrioritas

4.Memilih tindakan:
ÅPencegahan terhadap 

sebab

ÅProteksi terhadap 

persoalan

5.Sistim informasi: kapan, 

siapa dan bagimana tindakan 

penjagaan dilaksanakan

PEKERJAAN 

ANDA

I. ANALISIS SITUASI
1. Memisah-misahkan 

2. Menentukan Prioritas 

3. Menempatkan

APA MASALAH -

MASALAHNYA

Problem Solving Tools ðModel Kepner Tregoe



Analisis Analisa Keputusan Analisis  

Persoalan  

Potensial  

(Risk 

Analysis)

Sebutkan  

Temuan  di 

area kerja  

Anda

Deskripsi Analisis  

Situasi

Analisis  

Persoalan  

(Faktor2 

Penyebab 

Utama)

Solusi 

Creative & 

Innovative 

(ATMI &  

SCAMPER)

Solusi 

Rational

(Verifikasi)

- Final 

Decision

Problem di 

Tempat Kerja

Potential  

Problem

Project 

Continuous 

Improvement

Business 

Opportunity

(P = R - C)
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Berbahagialah bila selalu menghadapi masalah yang 

spesifik ñtunggalò, karena masalah sudah jelas, artinya 

setengahnya sudah terselesaikan

Analisis Situasi
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1. Langkah Pertama: ñMemisah -Misahkanò

Ç Ajukan pertanyaan-pertanyaan spesifik (terinci) untuk memisahkan masalah-masalah 

tunggal

Ç Teknik Stairstepping (Five whyôs): Penjualan merosot Ą (akibat) SDM Demotivasi Ą 

(sebab) Perubahan Sistim InsentifĄ é?

Ç Pertanyaan Analisis Situasi:

1. ANCAMAN & KESEMPATAN

ï Ancaman-ancaman dan kesempatan-kesempatan manakah harus kita 

perhatikan?

2. MASALAH TUNGGAL ATAU PERLU DIPISAHKAN

ï Apakah masing-masing ini suatu masalah tunggal yang langsung dapat 

ditanggapi? Ataukah perlu memisah-misahkan terlebih dahulu?

3. PENTING ATAU GAWAT

ï Apakah situasi ini penting atau gawat? (artinya, akibat-akibatnya besar atau 

kecil)? Bagaimanakah mendesaknya situasi ini? Bagaimanakah 

kecenderungannya atau perkembagannya?

4. PENYEBAB Ą KEPUTUSAN ĄPOTENSIAL MASALAH

ï Haruskah saudara mengetahui sebab (AP)?   Haruskah saudara memilih 

alternatif terbaik (AK)? Haruskah saudara mengamankan suatu rencana 

pelaksanaan (APP)?

Analisis Situasi ðLangkah Memisahkan
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2. Langkah Kedua: ñMenentukan Prioritasò

VPenting/Kegawatan (important/seriousness) Ą 

Akibat atau kerugian: berapa rupiah, orang, 

pelanggan

VGenting/Mendesak (urgency) Ąpertimbangan 

aspek waktu

VPerkembangan Ąkecenderungan: meningkat 

atau menurun 
Situasi Genting Tidak Genting

Penting
1. 

Segera

2.

Rencanakan

Tidak 

Penting

3.

Pertimbangkan

4.

Tunda

Analisis Situasi ðMenentukan Prioritas
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3. Menempatkan masalah dalam langkah 

tindakan problem solving

ïñMasalah tunggalò yang prioritasĄ

menentukan proses yang cocok untuk 

menyelesaikannya:

1. Masalah penyimpangan standar Ą cari 

sebab Ą analisis persoalan (AP)

2. Masalah pilihan alternatif Ą analisa 

keputusan (AK)

3. Masalah pilihan tindakan untuk 

menjamin keberhasilan pelaksanaan 

keputusan Ą proses APP

Analisis Situasi ðMenempatkan Persoalan
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Masalah  Tunggal Prioritas  Menempatkan  (Pilihan 

Tindakan): 

1. AS (Analisa Situasi )

2. AP (Analisis 

Persoalan)

3. AK (Analisis 

Keputusan)

4. APP (Analisis 

Persoalan Potensial

Contoh:

ÅKomunikasi Tidak 

Harmonis

ÅSDM tidak berkualitas

ÅTurn Over Karyawan 

Tinggi

ÅKomplain Pelanggan 

Meningkat

1. Turnover Karyawan 1. AP-AK-APP

2. SDM tidak berkualitas 2. AK

3. Komunikasi 3. AS-AP-AK-APP

4. Komplain Pelanggan 4. AK-APP

Contoh Analisis Situasi
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Masalah  Tunggal Prioritas  Menempatkan  (Pilihan 

Tindakan): 

1. AS (Analisa Situasi )

2. AP (Analisis Persoalan)

3. AK (Analisis 

Keputusan)

4. APP (Analisis Persoalan 

Potensial

Workshop Analisis Situasi

file:///D:/0.1. Johnson Alvonco, PhD_2020/Problem Solving/1. Prosdem_28-29 Jun/1. Study Kasus_Problem Solving (Print & Digabung dg Materi)/1.1. AS-Analisa Situasi.doc
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ñSaya mempunyai pelayan yang paling jujur (mereka mengajari saya 

segala yang saya ketahui); Nama-nama mereka adalah 

Apa, Mengapa, Kapan, Bagaimana, Kemana, dan Siapaò 

(Rudyard Kipling)

Analisis Persoalan
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1. Merumuskan  Persoalan

ÅHarus spesifik supaya arah analisis jelas

ÅCaranya:

VAPA: Obyek, Penyimpangan, Keterangan

2. Merinci  Persoalan

ÅSupaya kita lebih memahami persoalannya 

ÅCaranya:

V(Apa?, Dimana?, Kapan? Luas? ) Ą FAKTA & BUKAN FAKTA

3. Mencari  Perbedaan

ÅUntuk mengurangi banyaknya perubahan yang harus dicari 

ÅCaranya:

VCari apa yang khas pada fakta, bandingkan dengan bukan fakta

4. Merinci  Perubahan

ÅKarena pada perubahan itulah terletak penyebab persoalan 

ÅCaranya:

VCari perbedaan dari waktu ke waktu (perubahan) yang berkaitan 

dengan bidang perbedaan

Proses Analisis Persoalan
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1. Apa?

V Manakah obyek, orang atau bagian yang mengalami deviasi? 

Manakah obyek-obyek, orang-orang atau bagian-bagian yang 

dapat mengalami deviasi tetapi ternyata tidak?

V Apakah deviasi itu? Deviasi-deviasi apakah dapat terjadi tetapi 

ternyata tidak terjadi?

2. Dimana?

V Dimanakah obyek-obyek yang mengalami deviasi itu dilihat?

V Dimanakah pada obyek deviasi itu terdapat?

V Di manakah dalam proses atau siklus deviasi tersebut terlihat? 

3. Bilamana/Kapan?

V Bilamanakah (tanggal atau jam) obyek-obyek yang mengalami 

deviasi itu terlihat?

V Bagaimanakah frekuensi terjadinya deviasi tersebut

4. Berapa?

V Berapa dari obyek itu menunjukan deviasi?

V Berapa banyak obyekkah menunjukan deviasi itu?

V Berapa banyak deviasikah terdapat pada obyek?

V Bagaimanakah perkembangan deviasi tersebut?

5. Siapa?

V Siapa pelakunya? Siapa saja yang terlibat?

Fakta Bukan

Fakta

Å Fakta 

adalah keterangan atau 

rincian mengenai deviasi 

yang terjadi

Å Bukan Fakta 

adalah keterangan atau 

rincian mengenai deviasi 

yang dapat terjadi tetapi 

tidak terjadi

Pertanyaan Pembantu - Analisis Persoalan
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Pekerjaan 

(Aktivitas)

Standar / Target Aktual 

(Kenyataan)

Deviasi 

(Penyimpangan)

1. 1. 1. 1. 

2. 2. 2. 2.

3. 3. 3. 3.

4. 4. 4. 4.

PERSOALAN

Analisis Persoalan
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5. Mengembangkan  sebab -sebab  yang mungkin

ÅCaranya:

VSecara logika (boleh berasumsi)

VMenghubungkan perubahan dengan persoalan

6. Mencari  sebab  yang paling mungkin

ÅCaranya:

VDengan menguji sebab-sebab terhadap fakta

7. Verifikasi

ÁKita ingin mendapatkan sebab yang paling benar

ÅCaranya:

VUji lapangan, uji laboratorium, uji silang

ÅVerifikasi di lapangan (on the spot)

ÅVerifikasi dengan percobaan, misal di laboratorium

ÅVerifikasi berdasarkan hasil (by result)

Analisis Persoalan ðFaktor Penyebab
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Perubahan Sebab

Standar/ 

Normal

Saat nilainya deviasi 

terjadi; suatu perubahan 

yang menyebabkan 

deviasi
Kenyataan

Deviasi

Persoalan adalah suatu deviasi / penyimpangan dari standar atau dari apa 

yang dianggap ñnormalò

Perbedaan 

Sejak Awal

Titik Awal 

Analisis Persoalan ðMerumuskan Penyebab Persoalan



65

PERTANYAAN RINCIAN FAKTA

(informasi 

kejadian ïTKP)

BUKAN FAKTA

(dapat terjadi tetapi 

ternyata tidak)

PERBEDAAN 

(Dalam hal manakah 

fakta berbeda dari 

bukan fakta-Sudah ada 

sejak awal)

PERUBAHAN

(Kejadian yang timbul pada 

saat deviasi dimulai. Yang 

telah terjadi dalam 

perbedaan)

Siapa? Level Staff 

Berhenti bekerja

Level Staff Tetap - ÁLevel Staff Berhenti 

bekerja

Apa? ÅTugas rangkap 

(job des)

ÅGaji & 

Tunjangan  

rendah

ÅTetap 

ÅGaji Tetap

Tugas Rangkap 

(Jobdes berbeda)

ÁTugas rangkap

ÁGaji & Tunjangan rendah

Dimana? Majalah ñMy 

Babyò

ñMy Boyò, ñMy Girlò, 

ñMy Dadò, ñMy Momò

Majalah ñMy Babyò

Bilamana? Periode Jan-

Mar

Tetap - Periode Jan-Mar

Berapa? Meningkat  50% tetap - Meningkat  50%

SEBAB -SEBAB YANG MUNGKIN

(dikembangkan dari perubahan dalam bidang perbedaan)

SEBAB YANG PALING MUNGKIN

(memeriksa apakah sebab-sebab tadi cocok dengan 

òfaktaò atau òbukan faktaò. Catatlah asumsi-asumsi yang 

diperlukan)

1. Tugas Rangkap Gaji dan Tunjangan Relatif Rendah

2. Gaji & Tunjangan Rendah

Verifikasi 

(langkah-langkah verifikasi)
ÅSurvei Gaji

ÅSurvei Kepuasan Karyawan

Deskripsi Penyimpangan: Turnover Karyawan Meningkat  di ñMajalah  Babyò

Contoh - Analisis Persoalan
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PERTANYAAN RINCIAN FAKTA

(informasi 

kejadian ïTKP)

BUKAN FAKTA

(dapat terjadi tetapi 

ternyata tidak)

PERBEDAAN 

(Dalam hal manakah 

fakta berbeda dari 

bukan fakta-Sudah ada 

sejak awal)

PERUBAHAN

(Kejadian yang timbul pada 

saat deviasi dimulai. Yang 

telah terjadi dalam 

perbedaan)

Siapa?

Apa?

Dimana?

Bilamana?

Berapa?

SEBAB -SEBAB YANG MUNGKIN

(dikembangkan dari perubahan dalam bidang perbedaan)

SEBAB YANG PALING MUNGKIN

(memeriksa apakah sebab-sebab tadi cocok dengan 

òfaktaò atau òbukan faktaò. Catatlah asumsi-asumsi yang 

diperlukan)

Verifikasi 

(langkah-langkah verifikasi)

Deskripsi Penyimpangan: ..................................................................
Workshop - Analisis Persoalan
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Analisis Keputusan
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ÅTujuan AK: 

ï Memilih alternatif tindakan terbaik yang dilakukan  setelah proses 

Analisa Persoalan

ÅPengambilan Keputusan 

ï Ada semacam yang diinginkan di masa yang akan datang yang 

memerlukan tindakan sekarang

ï Keputusan diambil dalam rangka ñpengerahan sumberdayaò 

untuk mencapai ñhasil tertentuò

ÅDua Tahap Pengambilan Keputusan:

1. Menyisihkan sumberdaya tertentu untuk mencapai hasil yang 

diinginkan

2. Memilih cara terbaik untuk mencapai hasil tersebut

Analisis Keputusan ðTahap Pengambilan Keputusan
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1. Tentukan rumusan keputusan

Á Maksud dan tujuan dari analisa keputusan ini (rumusan 
keputusan)

2. Tetapkan besarnya sumber daya yang tersedia dan dapat 
dialokasikan (misalnya: man, machine, material, method, money, 
time, dll)

3. Tentukan sasaran-sasaran (objective) untuk alternatif yang akan 
dipilih

Á Sasaran-sasaran mutlak (persyaratan mutlak)

o Sasaran mutlak sebaiknya dinyatakan dalam angka

Á Sasaran-sasaran keinginan

4. Kembangkan dan cari beberapa alternatif solusi

5. Membandingkan alternatif terhadap persyaratan mutlak dan 
keinginan: 

Á Diuji setiap alternatif terhadap sasaran mutlak (bila ok Ą jalan) & 
sasaran keinginan

Analisis Keputusan ðTahap Alternatif Solusi
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1. Apakah tujuan dari keputusan itu?

2. Hasil-hasil apakah yang diinginkan dari keputusan ini? Batas-batas 

manakah terdapat pada sumber-sumber yang ada?

3. Sasaran-sasaran manakah yang merupakan sasaran-sasaran mutlak 

dan manakah merupakan sasaran-sasaran keinginan?

4. Menurut pentingnya berapakah bobot yang dapat diberikan kepada 

masing-masing sasaran keinginan?

5. Apakah setiap alternatif memenuhi sasaran mutlak?

6. Berapakah nilai masing-masing alternatif bila nilai itu ditentukan 

berdasarkan pemenuhannya terhadap sasaran-sasaran keinginan?

7. Berapakah jumlah bobot kali nilai dari masing-masing alternatif?

8. Apakah konsekuensi-konsekuensi yang mungkin merugikan untuk 

beberapa alternatif yang mempunyai jumlah yang tinggi?

9. Bagaimanakah kemungkinan dan kegawatan dari masing-masing 

konsekuensi itu?

Analisis Keputusan ðPertanyaan Pembantu Analisa Keputusan
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SASARAN
Alternatif Calon Karyawan

Andi Bambang Charles Doni

MUTLAK INFO
Jalan  /

Tidak
INFO

Jalan /
Tidak

INFO

 Jalan

/Tidak
INFO

 Jalan / 

Tidak

1. Gaji <Rp. 5 Juta/bulan Rp. 4 jt/bln Y 8 N 4.9 jt Y 4.5 jt Y
2. Pengalaman >5 thn 6 thn Y 10 thn Y 7 thn Y 8 thn Y
3. Single Single Y Single Y Married N Single Y

KEINGINAN B INFO

N B
XN

INFO

N B
XN

INFO

N B
XN

INFO

N B
XN

1. Multi skill 5 4 Skilll 20 100 3 skill 10 50
2. Bersedia lembur 4 Ya 20 80 ya 20 80
3. Bersedia kerja 

dihari libur 3 Ya 20 60 Tergantung 15 45
4. Memiliki 

kendaraan pribadi 2 Motor 10 20 Mobil 20 40
5. Pribadi ceria & 

ekstrovert 1 ya 20 20
Diam dan 
tegas 10 10

Jumlah 280 Jumlah Jumlah Jumlah 225
Note: 

B = Bobot (rangking keinganan anda 1 -10)

N = Nilai ( rangking 1 -10 berdasarkan perbadingan antara info (actual) keinginan tertentu dari alternatif -alternatif pilihan)

Contoh Analisis Keputusan
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SASARAN
Alternatif Calon Karyawan

MUTLAK INFO
Jalan

/Tidak
INFO

Jalan

/Tidak INFO

 Jalan

/Tidak
INFO

 Jalan
/Tidak

KEINGINAN B INFO

N B
XN

INFO

N B
XN

INFO

N B
XN

INFO

N B
XN

Jumlah Jumlah Jumlah Jumlah

Note: 

B = Bobot (rangking keinganan anda 1 -10)

N = Nilai ( rangking 1 -10 berdasarkan perbadingan antara info (actual) keinginan tertentu dari alternatif -alternatif pilihan)

Workshop - Analisis Keputusan
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Analisis Persoalan Potensial

(Analisa Resiko )


